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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Intellectual Capital,
Dewan Komisaris, Independensi Dewan Komisaris dan Kepemilikan Manajerial
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan
Manufaktur Subsektor Food dan Baverage Industry yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2017-2020). Teknik dalam penarikan sampel digunakan
adalah purposive sampling. Dengan jumlah sampel sebanyak 16 perusahaan dari
25 perusahaan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan jenis data
yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan yang didapat
melalui http://www.idx.co.id. . Uji prasyarat analisis yang digunakan ialah uji
normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
Teknik analisis data yang digunakan menggunakan analisis regresi linier
berganda.

Dalam hasil penelitian statistik menunjukkan bahwa secara simultan
intellectual capital, dewan komisaris, independensi dewan komisaris dan
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, hal
ini dapat dilihat dari uji simultan dimana hasil uji F nilainya lebih kecil dari 0,05
(0,015<0,05). Berdasarkan hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa Intellectual
Capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan
dengan nilai lebih besar dari nilai 0,05 (0,881> 0,05). Dewan Komisaris
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan nilai lebih
kecil dari 0,05 (0,011<0,05). Independensi Dewan Komisaris tidak ada pengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan hasil nilai lebih besar dari nilai 0,05
(0,679> 0,05). Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan dengan nilai lebih besar dari nilai 0,05 (0,351> 0,05).
kemudian, koefisien determinasi pada nilai nilai R square (R2) sebesar 0.045 atau
45% Pada nilai tersebut bahwa Intellectual Capital, Dewan Komisaris,
Independensi Dewan Komisaris dan Kepemilikan Manajerial mempengaruhi
sebesar 45%. sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Intellectual Capital, Dewan Komisaris, Independensi Dewan
Komisaris, Kepemilikan Manajerial, Kinerja Keuangan Perusahaan

http://www.idx.co.id
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ABSTRACT

This study aims to determine: The influence of Intellectual Capital, the
Board of Commissioners, the Independence of the Board of Commissioners and
Managerial Ownership on the Company's Financial Performance (Empirical
Study on Manufacturing Companies in the Food and Beverage Industry
Sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2020). The sampling
technique used is purposive sampling. With a total sample of 16 companies from
25 companies. This type of research is quantitative research and the type of data
used is secondary data in the form of financial reports obtained through
http://www.idx.co.id. . The analysis prerequisite test used is the normality test,
multicollinearity test, heteroscedasticity test and autocorrelation test. The data
analysis technique used was multiple linear regression analysis.

The results of the study indicate that simultaneously influencing
intellectual capital, the board of commissioners, the independence of the board of
commissioners and managerial ownership of the company's financial
performance affect the company's financial performance, this can be seen from
the simultaneous test where the F test results are smaller than 0.05 (0.015 <
0 ,05). Based on the t-test analysis shows that Intellectual Capital has no
significant effect on the company's financial performance with a value greater
than 0.05 (0.881> 0.05). The Board of Commissioners has a significant effect on
the company's financial performance with a value less than 0.05 (0.011 <0.05).
The independence of the Board of Commissioners has no effect on the company's
financial performance with a value greater than 0.05 (0.679> 0.05). Managerial
Ownership has no significant effect on the company's financial performance with
a value greater than 0.05 (0.351> 0.05). then, the coefficient of determination on
the value of R square (R2) is 0.045 or 45%. At this value, Intellectual Capital,
Board of Commissioners Independence and Managerial Ownership affect 45%.
while the influence of other variables not included in this study.

Keywords: Intellectual Capital, Board of Commissioners, Independence of the
Board of Commissioners, Managerial Ownership, Company Financial
Performance
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tekonologi dan ilmu pengetahuan di era globalisasi kini telah mengalami

perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan tersebut membawa dampak

pada semakin ketatnya persaingan bisnis di berbagai sektor khususnya pada sektor

indstri manufaktur. Sektor industri manufaktur menjadi salah satu sektor dalam

meningkatkan perekonomian pada setiap negara. Akan tetapi, saat ini para pelaku

bisnis sektor tersebut harus menghadapi kenyataan bahwa persaingan antar pelaku

bisnis yang sama semakin meningkat seiring dengan semakin pesatnya

perkembangan perekonomian. Cara ampuh menuju kondisi tersebut adalah

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan sebuah analisis yang

dilaksanakan guna mengetahui terkait tata pengelolaan suatu perusahaan. Dengan

demikian, dapat dikatakan jika kinerja keuangan suatu perusahaan adalah sebuah

kondisi atau keadaan keuangan dari suatu perusahaan yang terlukiskan dan

dianalisis menggunakan alat analisis keuangan. Pengukuran kinerja keuangan

dalam suatu perusahaan dari tahun ke tahun adalah cara supaya perusahaan dapat

mengetahui apakah kinerja keuangannya meningkat ataukah tidak. Dalam

pengukuran kinerja keuangan, suatu perusahaan bisa menggunakan alat ukur

yakni beberapa rasio keuangan. Menurut Faisal (2017:7), beberapa rasio keuangan

tersebut adalah rasio likuiditas (liquidity), rasio solvabilitas (lavarage), rasio

profitabilitas (profitability) atau rentabilitas, rasio aktivitas (activity), dan rasio
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penilaian (valuation). Menurut Riana (2017:24), mengatakan bahwa pentingnya

sebuah penilaian terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan karena sebagai

salah satu indikator ataupun sarana guna memperbaiki operasional kegiatan

dalam perusahaan. Dalam hal ini, diharapkan suatu perusahaan menjadi lebih

baik dalam pertumbuhan keuangannya sehingga bisa meningkatkan daya saing

dengan perusahaan-perusahaan yang lainnya.

Berdasarkan penelitian ini, penulis akan memfokuskan kinerja keuangan

pada perusahaan manufaktur subsector industry barang konsumsi yang terdaftar

dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Demi meningkatkan citra perusahaan yang

baik, untuk itu perusahaan yang terdaftar di BEI harus berusaha meningkatkan

kinerja keuangannya. Salah satu caranya yaitu dengan tetap mendapatkan

kepercayaan dari para penyandang dana baik itu dari pemegang saham

perusahaan itu sendiri ataupun dari masyarakat. Dalam hal ini akan ditampilkan

tabel kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return on Asset (ROA) pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019 sebagai berikut:

Tabel 1.1
Kinerja Keuangan Perusahaan (ROA)

No
. Kode Nama PT 2017 2018 2019 2020
1 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 12,01% 13,31% 13,02% 6,36%
2 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 4,74% 4,32% 5,10% 3,96%
3 MYOR Mayora Indah Tbk 10,88% 9,76% 9,44% 9,42%
4 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 3,59% 6,17% 7,26% 4,05%
5 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 7,49% 8,59% 15,37% 12,06%
6 DLTA Delta Djakarta Tbk 20,86% 22,19% 22,29% 10,12%
7 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 52,66% 42,38% 41,62% 9,83%
8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 7,59% 7,59% 10,50% 10,13%
9 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 2,06% 1,90% 3,18% 1,04%
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10 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 9,58% 9,61% 8,23% 3,95%
11 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 8,31% 11,89% 12,22% 4,19%
12 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 3,20% 3,93% 6,43% 4,83%
13 SKBM Sekar Bumi Tbk 1,64% 0,78% 0,23% 0,58%
14 SKLT Sekar Laut Tbk 3,63% 4,30% 5,69% 5,49%
15 STTP Siantar Top Tbk 9,24% 9,70% 16,75% 18,22%

16 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry and Trading
Company Tbk 13,56% 12,56% 15,62% 12,56%

Sumber: Data Diolah, 2021

Berdasrkan data tersebut dapat dilihat bahwa kenaikan dan penurunan kinerja

keuangan (ROA) pada setiap perusahaan mengalami fluktuatif pada setiap

tahunnya. Pada perusahaan ICBP kinerja keuangan (ROA) mengalami

peningkatan pada tahun 2018 hingga tahun 2019 dan pada tahun 2020 kinerja

keuangan (ROA) mengalami penurunan. Kemudian perusahaan INDF mengalami

kinerja keuangan (ROA) tertinggi pada tahun 2019 dan mengalami penurunan

terendah pada tahun 2018. Selanjutnya perusahaan MYOR kinerja keuangan

(ROA) mengalami penurunan yang derastis pada tahun 2018 dan pada tahun

2019 mengalami kenaikan kinerja keuangan (ROA). Pada perusahaan CAMP

pada tahun 2019 mengalami peningkatan dan mengalami penurunan kinerja

keuangan (ROA) pada tahun 2020. Selanjutnya perusahaan CEKA mengalami

peningkatan dari tahun 2018 hingga tahun 2019 dan mengalami penurunan

kinerja keuangan (ROA) pada tahun 2020. DLTA mengalami peningkatan kinerja

keuangan (ROA) dari tahun 2018 himgga tahun 2019 dan mengalami penurunan

pada tahun 2020. MLBI mengalami penurunan kinerja keuangan (ROA) di tiap

tahunnya dari tahun 2017 hingga 2020 dan pada tahun 2020 mengalami

penurunan yang sangat drastis. Selanjutnya perusahaan CLEO mengalami

peningkatan kinerja keuangan (ROA) pada tahun 2019 dan mengalami
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peningkatan pada tahun 2019. COCO mengalami penurunan pada tahun 2018 dan

mengalami peningkatan kinerja keuangan (ROA) pada tahun 2019 dan

mengalami penurunan kinerja keuangan (ROA) kembali pada tahun 2020. GOOD

mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun 2018 dan mengalami

penurunan yang sangat drastis hingga tahun 2020. HOKI mengalami peningkatan

kinerja keuangan (ROA) pada tahun 2018 hingga tahun 2019 dan mengalami

penurunan yang sangat drastis pada tahun 2020. ROTI mengalami penurunan

kinerja keuangan (ROA) pada tahun 2018 dan mengalami peningkatan pada

tahun 2019. SKBM mengalami penurunan kinerja keuangan (ROA) di tiap tahun

dan kinerja keuangan tertinggi (ROA) ada pada tahun 2017. SKLT mengalami

penurunan kinerja keuangan (ROA) pada tahun 2017 dan mengalami peningkatan

pada tahun 2019. Kemudian STTP mengalami peningkatan di setiap tahunnya

kinerja keuangan (ROA) terendah pada tahun 2017. Dan selanjutnya ULTJ

mengalami penurunan kinerja keuangan (ROA) pada tahun 2018 dan mengalami

peningkatan pada tahun 2019.

Berdasarkan data di atas tentunya menjadi fenomena yang menarik untuk

diteliti, karena bertentangan dengan konsep resource based theory menyatakan

bahwa perusahaan yang dapat mengelola modal intelektual dengan maksimal,

maka dapat meningkatkan value added (VA) dan berpengaruh terhadap kinerja

keuangan perusahaan yang juga akan mengalami peningkatan.

Berdasarkan faktor-faktor serta ukuran kinerja yang bisa memperbaiki

kinerja keuangan suatu perusahaan di sini sangat berperan penting bagi suatu

perusahaan. faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan
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antara lain adalah Intellectual Capital (IC) dan Good Corporate Governance

(GCG). Faktor-faktor tersebut tentunya patut diperhatikan guna dijadikan bahan

pertimbangan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan

keputusan. Dari pesatnya perkembangan di bidang teknologi informasi juga ilmu

pengetahuan, tentunya IC dari suatu perusahaan disadari sangatlah penting oleh

para pelaku bisnis. Hal ini karena kinerja keuangan dalam perusahaan dapat

meningkat dengan adanya IC yang berkualitas. Kualitas sumber daya manusia

yang baik dalam suatu perusahaan, tentunya akan membuat para investor dan

masyarakat luas yakin bahwa perusahaan tersebut dikelola oleh pihak-pihak yang

berkualitas dalam ilmu pengetahuan dan membuat kinerja keuangan perusahaan

meningkat. Menurut Rida (2018:112) mengatakan IC atau aset tidak berwujud

seringkali diartikan sama, sama-sama tidak mempunyai wujud fisik. IC adalah

kegiatan dari seorang manajer yang bisa diatribusikan dalam upaya atas nama

ilmu pengetahuan. IC berkaitan dengan teknologi informasi serta ilmu

pengetahuan yang mana di dalamnya terdapat hidden value bagi suatu perusahaan

guna membuat kinerja keuangan dan daya saing dalam perusahaan meningkat.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan suatu

perusahaan adalah Good Corporate Governance (GCG). GCG merupakan bentuk

sebuah pengelolaan perusahaan yang baik. Maka bisa disebut jika kinerja

keuangan dari suatu perusahaan nantinya akan meningkat dengan terdapatnya

penerapan GCG yang optimal. Hal utama yang menjadi alasan perlunya

diterapkan GCG dalam suatu perusahaan yakni telah terjadinya skandal-skandal

penipuan akuntansi yang menunjukkan betapa buruknya tata kelola perusahaan
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(bad governance). Hal inilah yang membuat GCG sangat perlu diterapkan dengan

sebaik dan seoptimal mungkin oleh suatu perusahaan.

Penelitian mengenai pengaruh IC dan GCG terhadap kinerja keuangan

suatu perusahaan makin banyak dilakukan, diantaranya adalah penelitian menurut

Badawi (2018) menunjukkan bahwa IC dan GCG (hanya komisaris independen)

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan ROA

pada perbankan di Indonesia periode 2015-2017. Penelitian menurut Arniz (2019)

menunjukkan IC yang diukur menggunakan VACA, VAHU, STVA, dan

Corporate Governance diukur menggunakan kepemilikan manajerial, ukuran

dewan komisaris, dan komisaris independen yang secara parsial mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan

ROA dan terdapat juga beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa IC dan

GCG tidak berpengaruh pada kinerja keuangan suatu perusahaan, diantaranya

adalah penelitian menurut Indriyani Ningsih Sinurat, dkk (2019) menyatakan

bahwa GCG yang terdiri dari kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,

dan komisaris independen, sama sekali tidak berpengaruh terhadap kinerja

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2014-2016, meskipun IC berpengaruh terhadap kinerja keuangan

perusahaan. Penelitian menurut Esi Mahpuza Silalahi (2018) yang menyatakan

bahwa IC memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2012-2016, dan untuk GCG yang terdiri atas ukuran dewan komisaris, proporsi

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan,
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sedangkan ukuran dewan direksi berpengaruh positif dan komite audit

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat

diketahui bahwa terdapat ketidak konsistenan hasil dalam penelitian-penelitian

tersebut. Hal ini menandakan bahwa terdapat Research Gap sehingga perlu

dilakukan suatu penelitian kembali dengan menambahkan variabel konservatisme

akuntansi untuk membedakan dengan penelitian-penelitian terdahulu, maka

peneliti tertarik ingin membuat penelitian yang berjudul “Pengaruh Intellectual

Capital, Dewan Komisaris, Independensi Dewan Komisaris dan Kepemilikan

Manajerial terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan ( Studi Empiris pada

Perusahaan Manufaktur Subsektor Food dan Baverage Industry yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020)

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka

dapat diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah Intellecktual Capital, Dewan Komisaris, Independensi Dewan

Komisaris, dan Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap kinerja

keuangan perusahaan Manufaktur Subsektor Food and Baverage industry

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2020?

2. Apakah Intellectual Capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan

perusahaan Manufaktur Subsektor Food and Baverage industry yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2020?
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3. Apakah Dewan Komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan

perusahaan Manufaktur Subsektor Food and Baverage industry yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2020?

4. Apakah Independensi Dewan Komisaris,berpengaruh terhadap kinerja

keuangan perusahaan Manufaktur Subsektor Food and Baverage industry

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2020?

5. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan

perusahaan Manufaktur Subsektor Food and Baverage industry yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2020?

1.3. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, didapat tujuan dari penelitian ini yaitu

untuk mencari dan menganalisis:

1. Pengaruh Intellectual Capital, Dewan Komisaris, Komisaris

Independen, Kepemilikan Manajerial terhadap kinerja keuangan

perusahaan Manufaktur Subsektor Food and Baverage Industry

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun

2017-2020.

2. Pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan

perusahaan Manufaktur Subsektor Food and Baverage Industry

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun

2017-2020.



9

3. Pengaruh Dewan Komisaris terhadap kinerja keuangan perusahaan

Manufaktur Subsektor Food and Baverage Industry yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2020.

4. Pengaruh Independensi Dewan Komisaris,terhadap kinerja

keuangan perusahaan Manufaktur Subsektor Food and Baverage

Industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun

2017-2020.

5. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap kinerja keuangan

perusahaan Manufaktur Subsektor Food and Baverage Industry

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun

2017-2020.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat dari penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat Praktis

1. Bagi Perusahaan

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi landasan dalam

pengembangan dan pengoptimalan kinerja keuangan suatu perusahaan

secara lebih lanjut untuk ke depannya. Selain itu juga bisa menjadi sebuah

nilai tambah khasanah dalam ilmu pengetahuan ilmiah di bidang

akuntansi publik.
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1.4.2 Manfaat Akademis

1. Bagi Peneliti

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan

peneliti atau penulis yang mana sebelumnya hanya mengetahui secara

teori menjadi tahu pengaruh dari masing-masing variabel terhadap teori

yang digunakan di dalam penelitian ini.

2. Bagi Universitas

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan sumbangan

ilmu pengetahuan yang terkait dengan variabel-variabel yang dibahas. Di

samping itu, diharapkan juga dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan

sebagai referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

3. Bagi Objek Penelitian

Untuk perusahaan-perusahaan khususnya perusahaan-perusahaan yang

sudah go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), diharapkan

dari hasil penelitian ini dapat memberikan kritik, masukan, ataupun

gambaran terkait dengan upaya dalam meningkatkan kinerja keuangan

dalam suatu perusahaan.
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